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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses 
internalisasi nilai-nilai hadis tentang pendidikan anak dalam praktik 
pembelajaran di TPA Sambilegi dengan perspektif living hadis. Latar 
belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya implementasi 
hadis-hadis Nabi sebagai pedoman pendidikan karakter anak, 
terutama dalam konteks lembaga pendidikan nonformal seperti TPA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan guru ngaji dan pengurus TPA, 
observasi terhadap aktivitas belajar mengajar, serta dokumentasi 
kegiatan keagamaan. Analisis data dilakukan secara interaktif dengan 
tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, 
menggunakan teori habitus religius Pierre Bourdieu dan teori 
tindakan sosial berorientasi nilai Talcott Parsons sebagai pisau 
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang 
akhlak dan menuntut ilmu menjadi dasar utama dalam membentuk 
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perilaku anak di TPA Sambilegi. Internalisasi nilai hadis dilakukan 
melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta kegiatan keagamaan 
rutin seperti doa bersama, tadarusan, dan nasihat akhlak. Nilai-nilai 
hadis tersebut membentuk karakter anak yang sopan, hormat kepada 
guru, dan disiplin dalam beribadah. Namun demikian, penerapan 
nilai-nilai tersebut masih menghadapi tantangan, terutama pada 
anak usia dini yang memiliki tingkat kedisiplinan dan perhatian yang 
beragam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa living hadis di TPA 
Sambilegi menjadi wujud nyata transformasi ajaran profetik ke 
dalam praktik pendidikan yang kontekstual dan membumi dalam 
pembentukan karakter religius anak.  Kebaruan penelitian ini 
terletak pada integrasi teori habitus religius dan tindakan sosial 
berorientasi nilai dalam menjelaskan proses hidupnya hadis dalam 
konteks pendidikan anak nonformal, yang belum banyak dikaji 
sebelumnya. 
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Abstract: This study aims to examine the process of internalizing the 
values of prophetic traditions (hadiths) on children’s education within 
the learning practices at TPA Sambilegi through the perspective of 
living hadith. The background of this research stems from the 
importance of implementing the Prophet’s traditions as a foundation 
for children’s character education, particularly in non-formal Islamic 
educational settings such as TPA. This study employed a qualitative 
approach with a field research design. Data were collected through in-
depth interviews with Qur’an teachers and TPA administrators, 
observations of teaching–learning activities, and documentation of 
religious events. The data were analyzed interactively through 
reduction, presentation, and conclusion drawing, using Pierre 
Bourdieu’s theory of religious habitus and Talcott Parsons’ theory of 
value-oriented social action as analytical tools. The findings reveal that 
hadiths emphasizing morality (akhlaq) and the pursuit of knowledge 
serve as the main foundations in shaping students’ behavior at TPA 
Sambilegi. The internalization of hadith values occurs through 
habituation, teacher exemplification, and regular religious activities 
such as collective prayers, tadarus, and moral counseling. These 
practices cultivate children’s politeness, discipline, and respect toward 
teachers, although challenges remain among younger students with 
varying levels of attention and discipline. The study concludes that 
living hadith at TPA Sambilegi represents the contextual 
transformation of prophetic teachings into practical education that 
fosters children’s religious character formation. The novelty of this 
research lies in integrating Bourdieu’s theory of religious habitus and 
Parsons’ theory of value-oriented social action to explain how hadiths 
are lived and practiced within non-formal Islamic education, a 
perspective that has rarely been explored in previous studies. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak dalam perspektif Islam memiliki kedudukan yang sangat penting 

karena menjadi fondasi bagi pembentukan kepribadian dan karakter religius sejak dini 

(Salsabila dkk., 2020). Dalam perspektif Islam, pendidikan anak bukan hanya proses 

mentransfer pengetahuan, melainkan pembinaan akhlak dan karakter yang bersumber 

dari ajaran Nabi Muhammad saw (Muniroh, 2021). Pendidikan akhlak menjadi fondasi 

utama dalam membentuk kepribadian religius sejak usia dini (Zaitun dkk., 2023). Hal ini 

sejalan dengan sabda Rasulullah Saw., “Muliakanlah anak-anak kalian dan ajarilah mereka 

tata krama .”(HARI. Ibnu Majah dari Anas bin Malik r.a.) (Saputra dkk., t.t.). Hadis tersebut 

menegaskan bahwa penghormatan terhadap anak dan pembiasaan adab yang baik 

merupakan bentuk tanggung jawab moral orang tua dan pendidik (Nudin, 2020). Nilai ini 

menjadi dasar penting dalam membangun sistem pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pembentukan karakter yang 

berakhlak dan beradab (Sofyan dkk., 2021). 

Rasulullah SAW memberikan perhatian besar terhadap pendidikan anak, 

sebagaimana tercermin dalam berbagai hadis yang menekankan pentingnya akhlak 

mulia, ilmu pengetahuan, dan keteladanan dalam membentuk generasi beriman dan 

berakhlak (Basruroh dkk., 2025). Hadis-hadis tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman normatif, tetapi juga sebagai dasar praktik pendidikan yang membentuk 

perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi, 2023). Dengan demikian, 

pendidikan anak yang berlandaskan hadis menjadi sarana strategis dalam membangun 

habitus religius yang berkelanjutan di tengah perubahan sosial modern (Kasman dkk., 

2022). 

Dalam konteks kekinian, penerapan nilai-nilai hadis sering kali menghadapi 

tantangan akibat pengaruh teknologi, media digital, serta perubahan pola asuh keluarga 

(Maulida dkk., t.t.). Banyak anak-anak lebih akrab dengan budaya populer dibanding nilai-

nilai keislaman yang bersumber dari hadis. Kondisi ini menuntut adanya model 

pendidikan yang tidak hanya mentransmisikan teks hadis, tetapi juga menghidupkannya 

dalam tindakan nyata (Faza Mb, 2019). Salah satu pendekatan yang relevan adalah Living 

Hadis, yaitu studi tentang bagaimana hadis dipahami, dihayati, dan dipraktikkan dalam 

kehidupan masyarakat Muslim (Suryadilaga, 2017). Pendekatan ini menempatkan hadis 

sebagai fenomena sosial yang hidup dan memberi makna dalam perilaku sehari-hari umat 

Islam, termasuk dalam proses pendidikan anak di lembaga nonformal seperti Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) (Maulana dkk., 2020). 

TPA Sambilegi merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal yang 

berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada anak-anak. Melalui 

kegiatan mengaji, doa bersama, tadarusan, dan pembiasaan akhlak, TPA ini menjadi ruang 

sosial bagi penginternalisasian nilai-nilai hadis dalam kehidupan anak. Fenomena ini 

menarik untuk dikaji karena menunjukkan bagaimana hadis tentang akhlak dan 

menuntut ilmu tidak hanya diajarkan sebagai teks, tetapi dihidupkan melalui pembiasaan 

dan keteladanan ustadz serta pengurus TPA. Hal ini sejalan dengan konsep habitus 
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religius yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu, bahwa nilai-nilai sosial dan keagamaan 

dapat membentuk pola tindakan yang berulang dan menjadi bagian dari identitas 

individu (Hikmalisa, 2016). Selain itu, teori tindakan sosial berorientasi nilai dari Talcott 

Parsons juga relevan digunakan untuk menjelaskan bagaimana perilaku pendidik dan 

anak di TPA didorong oleh nilai-nilai religius yang bersumber dari hadis (Syawaludin, 

2014). 

Namun demikian, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana proses living 

hadis berlangsung dalam konteks pendidikan anak di tingkat TPA, terutama yang 

mengaitkannya dengan pembentukan karakter religius (Azzahra dkk., 2024). Sebagian 

besar kajian hadis masih berfokus pada analisis teks dan pemaknaan normatif, bukan 

pada praktik sosialnya di lapangan (Zainuddin, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui analisis empiris 

tentang bagaimana nilai-nilai hadis diinternalisasikan dalam kegiatan belajar dan 

pembiasaan anak di TPA Sambilegi (N. N. Inayah & Danarta, t.t.). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab 

tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana penerapan hadis-hadis tentang pendidikan anak 

dalam kegiatan pembelajaran di TPA Sambilegi; (2) bagaimana proses internalisasi nilai-

nilai hadis dalam pembentukan karakter religius anak; dan (3) faktor-faktor apa yang 

mendukung serta menghambat proses internalisasi nilai hadis dalam pendidikan anak di 

TPA Sambilegi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk penerapan 

hadis dalam pendidikan anak, menganalisis proses internalisasi nilai hadis, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan karakter religius anak. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian Living 

Hadis dalam konteks pendidikan Islam anak usia dini, serta kontribusi praktis bagi 

lembaga TPA dalam merancang strategi pembelajaran berbasis nilai hadis yang lebih 

efektif dan kontekstual. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan teori habitus 

religius Pierre Bourdieu dan teori tindakan sosial Talcott Parsons secara integratif untuk 

menjelaskan bagaimana nilai-nilai hadis dihidupkan dalam praktik pendidikan 

nonformal, suatu pendekatan yang masih jarang digunakan dalam studi Living Hadis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) (Siregar & Chotimah, 2025). Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam fenomena living hadis dalam konteks penerapan nilai-nilai 

hadis pendidikan anak di TPA Sambilegi. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya 

mengungkap bagaimana teks hadis tidak hanya diajarkan, tetapi juga dihidupkan dalam 

praktik sosial dan pembiasaan keagamaan anak-anak (Muna, 2024). Analisis penelitian 

ini berlandaskan teori habitus religius Pierre Bourdieu dan tindakan sosial berorientasi 

nilai Talcott Parsons yang menjelaskan proses pembentukan perilaku religius melalui 

keteladanan dan interaksi sosial (A. Inayah & Haerudin, t.t.). 
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Penelitian dilaksanakan di TPA Sambilegi, sebuah lembaga pendidikan Al-Qur’an 

nonformal yang aktif menanamkan nilai-nilai akhlak, kedisiplinan, dan sopan santun pada 

anak-anak. Subjek penelitian terdiri atas dua guru ngaji, satu pengurus TPA, dan lima 

santri yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung mereka 

dalam kegiatan pembelajaran berbasis hadis. Pemilihan partisipan didasarkan pada 

kriteria: (1) aktif dalam kegiatan mengajar atau belajar minimal selama tiga bulan di TPA; 

(2) memahami dasar hadis-hadis tentang pendidikan anak; dan (3) bersedia memberikan 

informasi secara terbuka. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pemahaman guru mengenai 

penerapan hadis dalam pembelajaran, observasi untuk mengamati praktik pembiasaan 

nilai hadis di lapangan, dan dokumentasi untuk memperkuat temuan melalui catatan 

kegiatan, foto, serta dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rofiah & Bungin, 2021). Seluruh data 

dianalisis secara interaktif dengan menafsirkan makna sosial di balik praktik living hadis 

menggunakan kerangka teori Bourdieu dan Parsons (Salim dkk., 2023). Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta penerapan prinsip kredibilitas, 

keteralihan, kebergantungan, dan konfirmabilitas agar hasil penelitian valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian, metode ini dirancang untuk 

menangkap secara komprehensif bagaimana nilai-nilai hadis diinternalisasikan dalam 

pendidikan anak di TPA Sambilegi sebagai bentuk nyata dari praktik living hadis dalam 

kehidupan religius masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Penerapan Hadis dalam Kegiatan Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TPA Sambilegi menjadikan hadis-

hadis bertema akhlak dan menuntut ilmu sebagai landasan utama dalam pembelajaran. 

Salah seorang ustadzah menyampaikan, “Hadis yang sering digunakan itu tentang akhlak 

dan hadis menuntut ilmu.” (Ustadzah H.D, wawancara, 08 september 2025). Hal ini 

memperlihatkan bahwa ajaran Nabi tidak hanya dijadikan materi ajar, tetapi dijadikan 

pola perilaku yang mengatur interaksi sosial anak dan guru. Melalui pembiasaan nilai-

nilai hadis, proses pendidikan di TPA menjadi arena nyata penerapan prinsip living hadis 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru di TPA Sambilegi menjadikan hadis-hadis 

tentang akhlak dan menuntut ilmu sebagai pedoman utama dalam kegiatan belajar 

mengajar. Nilai-nilai hadis tersebut diinternalisasikan melalui pembiasaan perilaku 

sopan santun, kedisiplinan, serta penghormatan kepada guru. Praktik ini sejalan dengan 

sabda Rasulullah saw., “Muliakanlah anak-anak kalian dan ajarilah mereka tata krama.” 

(HR. Ibnu Majah). Hadis ini menggambarkan pentingnya pendekatan keteladanan dan 

penghormatan dalam pendidikan anak, yang di TPA Sambilegi diwujudkan melalui 
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tindakan nyata seperti doa bersama, tadarusan, dan pemberian nasihat keagamaan. 

Dengan demikian, nilai-nilai hadis tersebut hidup dan menjadi bagian dari habitus religius 

anak-anak melalui interaksi sosial yang berulang, sebagaimana dijelaskan dalam teori 

Pierre Bourdieu tentang pembentukan disposisi moral melalui praktik sosial. 

Dalam perspektif Bourdieu, praktik ini mencerminkan terbentuknya habitus 

religius di mana nilai-nilai Islam menjadi struktur internal yang membentuk cara berpikir, 

bersikap, dan bertindak anak (Hikmalisa, 2016). Anak-anak tidak sekadar diajarkan 

untuk memahami teks hadis, tetapi mengalami proses internalisasi nilai melalui praktik 

yang berulang dan konsisten. Dengan demikian, TPA berfungsi sebagai “ruang sosial” 

tempat nilai hadis direproduksi melalui interaksi antaranggota komunitas belajar. 

Fenomena ini mengonfirmasi bahwa hadis sebagai sumber nilai moral dapat hidup secara 

aktual melalui pendidikan anak usia dini. 

 

Proses Internalisasi Nilai-Nilai Hadis 

Proses internalisasi nilai hadis di TPA Sambilegi dilakukan melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan penyampaian makna hadis secara kontekstual. Salah seorang guru 

menuturkan, “Kami lebih sering mengajarkan hadis lewat teladan saat memberikan materi, 

misalnya lewat doa, gotong royong, atau sopan santun.” (ustadz A.P, wawancara, 08 

september 2025).  Keteladanan menjadi instrumen utama dalam menanamkan nilai, 

karena anak-anak belajar dengan meniru dan merasakan pengalaman moral yang nyata. 

Pembelajaran semacam ini sejalan dengan prinsip learning by doing yang menempatkan 

pengalaman sebagai inti pendidikan karakter (Solissa dkk., 2023). 

Dalam kerangka teori Parsons, tindakan guru dan santri dapat dipahami sebagai 

tindakan sosial berorientasi nilai (value-oriented action) (Syawaludin, 2014). Guru 

bertindak tidak sekadar menjalankan rutinitas pengajaran, tetapi termotivasi oleh nilai 

keagamaan yang diyakini sebagai bentuk ibadah. Anak-anak pun menanggapi tindakan 

tersebut dengan mengikuti teladan, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara 

struktur nilai dan perilaku individu. Melalui mekanisme ini, hadis tidak berhenti sebagai 

teks normatif, tetapi menjadi dasar etika sosial yang membentuk relasi edukatif di TPA. 

 

Faktor Pendukung dan Tantangan Internalisasi 

Lingkungan religius TPA Sambilegi yang terbangun melalui kegiatan rutin seperti 

doa bersama, tadarusan, dan nasihat keagamaan menjadi faktor pendukung penting 

dalam keberhasilan internalisasi hadis. Salah satu pengurus menyampaikan, “Setiap 

pembukaan dan penutupan ada doa bersama, kemudian setiap Jumat malam ada tadarusan 

di masjid atau di rumah pengajar.” (Pengurus B, wawancara, 12 september 2025).  

Kegiatan tersebut menciptakan atmosfer spiritual yang membentuk kesadaran kolektif 

tentang pentingnya nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, 

komunitas TPA berfungsi sebagai ruang sosialisasi nilai yang menumbuhkan solidaritas 

religius. 
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Salah seorang guru menuturkan, “Kami tidak hanya menyampaikan hadis, tapi 

mencontohkan langsung dalam sikap sehari-hari, seperti saling menghormati dan berdoa 

bersama,” (Ustadzah H.D, wawancara, 08 september 2025). Pernyataan ini memperkuat 

temuan bahwa keteladanan menjadi sarana paling efektif dalam pembentukan karakter 

anak, sebagaimana dijelaskan dalam teori habitus religius Pierre Bourdieu yang 

menekankan pembiasaan nilai melalui tindakan sosial berulang. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, terutama dalam 

mengajarkan nilai hadis kepada anak-anak usia dini. Salah seorang guru mengungkapkan, 

“Tantangannya di anak yang masih TK, kadang mereka mau mendengarkan, kadang juga 

tidak, karena sifat mereka masih anak-anak, susah diatur.” (Ustadz A.P, wawancara, 08 

september 2025). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kognitif dan emosi anak 

berpengaruh terhadap penerimaan nilai. Selain itu, ketiadaan media visual seperti poster 

atau tulisan hadis menyebabkan proses pembelajaran lebih bergantung pada interaksi 

lisan dan keteladanan guru. Tantangan tersebut menuntut kreativitas pedagogis agar nilai 

hadis dapat disampaikan melalui pendekatan yang sesuai dengan dunia anak. 

Untuk memperjelas pola temuan, berikut disajikan ringkasan tematik hasil 

penelitian: 

 

Tabel 1. Ringkasan Proses Internalisasi Nilai Hadis di TPA Sambilegi 

Aspek  Bentuk praktik Dampak terhadap anak 

Pembiasaan  Doa bersama, tadarus, salam, 

adab belajar 

Pengajian, nasihat akhlak, tadarus 

malam Jumat 

Keteladanan  Sikap sopan dan sabar guru Anak meniru perilaku guru dalam 

interaksi sosial 

Kegiatan 

keagamaan  

Pengajian, nasihat akhlak, 

tadarus malam Jumat 

Menumbuhkan rasa cinta 

terhadap nilai-nilai Islam 

 

Seorang pengurus TPA juga menambahkan, “Anak-anak cepat bosan kalau hanya 

ceramah, jadi kami buat permainan sambil mengulang doa atau hadis pendek,” (Pengurus 

B, wawancara, 12 September 2025). Hal ini menunjukkan perlunya inovasi media dan 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif. Sebagai solusi, guru berupaya 

menghadirkan kegiatan berbasis visual seperti kartu hadis dan lagu islami untuk menjaga 

minat anak. Strategi ini sejalan dengan prinsip learning by doing yang menempatkan 

pengalaman langsung sebagai inti pendidikan karakter. 

 

Implikasi terhadap Pembentukan Karakter Religius Anak 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai hadis di TPA Sambilegi 

berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter religius anak. Anak-anak 

menunjukkan perubahan perilaku seperti lebih sopan, terbiasa berdoa, serta 

menghormati guru dan teman sebaya. Pembiasaan ini menjadikan hadis sebagai sumber 

nilai yang hidup, bukan hanya bahan hafalan semata. Dengan demikian, proses 
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pendidikan di TPA berperan sebagai jembatan antara ajaran normatif Islam dan 

pembentukan moral konkret dalam diri anak-anak. 

Dalam pandangan Bourdieu, perilaku anak-anak tersebut merupakan hasil dari 

pembentukan habitus religius yang terbentuk melalui rutinitas keagamaan dan 

pembiasaan moral (Sitnikov, 2017). Sementara itu, dari sudut pandang Parsons, perilaku 

tersebut mencerminkan integrasi antara nilai, tujuan, dan tindakan sosial yang diarahkan 

pada pembentukan kesalehan (Syawaludin, 2014). Lingkungan TPA yang kondusif 

membuat anak mengalami internalisasi nilai melalui relasi sosial yang sarat makna 

religius. TPA Sambilegi berfungsi tidak hanya sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi 

juga sebagai laboratorium sosial bagi tumbuhnya nilai-nilai hadis dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, bukti empiris yang disajikan melalui kutipan partisipan dan pola 

tematik menunjukkan bahwa living hadis benar-benar hidup dalam sistem pendidikan 

anak di TPA Sambilegi, tidak hanya pada tataran normatif tetapi juga praksis sosial. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai hadis pendidikan anak di 

TPA Sambilegi berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan keagamaan 

yang dilakukan secara konsisten. Hadis-hadis tentang akhlak dan menuntut ilmu menjadi 

pedoman utama dalam proses pembelajaran yang menanamkan nilai sopan santun, 

kedisiplinan, dan penghormatan kepada guru. Praktik ini merepresentasikan konsep 

living hadis, di mana hadis tidak berhenti pada tataran teks, tetapi hidup dan dihayati 

sebagai nilai sosial yang membentuk perilaku anak-anak. Berdasarkan teori habitus 

religius Pierre Bourdieu dan tindakan sosial berorientasi nilai Talcott Parsons, 

pembiasaan dan keteladanan guru berperan sebagai mekanisme utama dalam 

membentuk pola perilaku religius dan moral peserta didik. 

Hadis Nabi saw. tentang memuliakan dan mendidik anak dengan tata krama bukan 

hanya pesan moral, tetapi menjadi inspirasi nyata dalam proses pendidikan di TPA 

Sambilegi. Hadis, “Muliakanlah anak-anak kalian dan ajarilah mereka tata krama,” (HR. 

Ibnu Majah) menjadi bukti bahwa nilai-nilai profetik dapat diinternalisasikan secara 

kontekstual melalui pembiasaan dan keteladanan. Dalam konteks ini, TPA Sambilegi 

berfungsi sebagai ruang sosial keagamaan tempat nilai-nilai hadis direproduksi dan 

dihidupkan melalui peran guru sebagai teladan. Meskipun terdapat tantangan seperti 

keterbatasan media pembelajaran dan variasi perhatian anak, proses internalisasi tetap 

berjalan efektif berkat suasana religius yang hangat dan interaktif. Penelitian ini sekaligus 

menegaskan bahwa living hadis berperan sebagai jembatan antara ajaran normatif Islam 

dan pembentukan karakter religius anak, serta memberikan implikasi teoretis bahwa 

model pendidikan berbasis hadis seperti di TPA Sambilegi dapat dijadikan rujukan bagi 

lembaga Islam lain dalam menanamkan nilai-nilai profetik secara kontekstual dan 

berkelanjutan. 
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